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  INTISARI 
 
Griya Spa akan didesain di kota Kupang. Perencanaan rancangan Spa ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 1) adanya Peraturan Pemerintah pusat 
untuk mengembangkan pariwisata di Indonesia dan di daerah terkait, 2) 
pengembangan wisata minat khusus sebagai daya tarik wisatawan, termasuk di 
dalamnya perawatan tubuh yaitu SPA, 3) perawatan tubuh tradisional SPA 
merupakan tradisi Indonesia yang perlu untuk dilestarikan, 4) Kota Kupang 
memiliki potensi dari segi konsumen (target pasar) dan alam untuk 
berkembangnya usaha Spa. 5) serta memberikan suasana berbeda dalam hal 
merawat tubuh yaitu dengan melakukan perawatan tubuh di pinggir pantai. Spa 
yang akan didesain merupakan perpaduan antara Arsitektur Tradisional Jawa dan 
Nusa Tenggara Timur. Penulisan ini bertujuan untuk mendapatkan dan 
mewujudkan konsep rancangan Griya Spa di Kota Kupang yang mampu 
menampilkan unsur lokalitas dari pengkombinasian antara arsitektur tradisional 
Jawa dan arsitektur tradisional Timor melalui pendekatan Regionalisme 
berdasarkan konsep Popo Danes. Konsep Regionalisme dari arsitektur tradisional 
Jawa (Rumah Joglo) dan arsitektur tradisional Nusa Tenggara Timur (Ume 
Kbubu) diterapkan pada tata ruang, tata massa, dan pengolahan bentuk pada 
rancangan Griya Spa di Kota Kupang. Bagian dari Griya Spa di Kota Kupang 
yang akan diolah sebagai penekanan desain adalah bagian ruang luar dan wujud 
massa bangunannya. Bagian ruang luar pada obyek studi yang akan diolah sebagai 
penekanan studi adalah penataan massa bangunan dalam site. Sedangkan wujud 
massa bangunan yang akan diolah sebagai penekanan studi yaitu bentuk massa 
bangunannya. 
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